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BAB III 

GAMBARAN   UMUM DUSUN   AEK NABARA   KECAMATAN 

SIMANGAMBAT KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA  

 

 

 

A. Geografis Aek Nabara 

1. Letak Dusun  

Secara administrasi, Aek Nabara merupakan salah satu Dusun yang 

terletak di wilayah pemerintahan Langkimat Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Wilayah Aek Nabara memiliki daratan 

yang cukup luas dan dikelilingi oleh perkebunan sawit yang sangat luas. 

Di antaranya adalah PT. Austindo Nusantara Jaya (ANJ) Agri, PT. Pulung 

Rejo, PT. DL.Sitorus dan lain-lain. Selain itu, wilayah ini juga memiliki 

daerah pertanian yang luas, seperti cabe, jangung, kacang-kacang dan lain-

lain. Wilayah Aek Nabara juga berbatasan dengan beberapa daerah 

lainnya, yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Kud, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Dusun Tapian Nadenggan, sebelah Timur 

berbatasan dengan Dusun Padang Tarutung dan bagian Barat berbatasan 

dengan Dusun Bandar Gula.
1
 

Berdasarkan dari data profil Langkimat disebutkan bahwa luas 

daerah Dusun Aek Nabara adalah 115 ha
2
. Disamping itu Dusun Aek 

Nabara merupakan wilayah yang memiliki jarak yang cukup jauh dari 

pusat pemerintahan, baik itu pemerintahan kabupaten ataupun 

                                                             
1
Darwin Hasibuan, Kepala Dusun, wawancara langsun.30 Maret 2018 

2
Pemerinta Kepala Desa Simangambat, Daftar Isian Data Dasar Profil Dusun Aek 

Nabara Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2012 
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pemerintahan Provinsi. Jarak Dusun Aek Nabara ke pusat pemerintahan 

Provinsi Sumatra Utara adalah 195 km dengan Waktu tempuh  9 jam, ke 

pusat Kabupaten adalah 65 km dengan waktu tempuh 4 jam, dan ke pusat 

pemerintahan ke Kecamatan Aek Nabara adalah 10 km dengan waktu 

tempuh 30 menit.
3
 

 

2. Iklim Daerah  

Dusun Aek Nabara mempunyai iklim yang panas. Pada siang hari 

matahari cukup panas begitu juga di malam hari cuaca cukup panas. Pada 

bulan September, Oktober, November, Desember biasanya terjadi musim 

hujan. Pada bulan-bulan tersebut kebanyakan para petani turun ke kebun 

untuk bercocok tanam. Sementara musim kemarau biasanya terjadi pada 

awal tahun, pada saat itu para petani di Dusun Aek Nabara ke kebun untuk 

membersihkan perkebunan mereka.
4
 

 

3. Keadaan Tanah 

Berdasarkan informasi dari Kepala Dusun Aek Nabara belum ada 

data mengenai kondisi tanah di Dusun Aek Nabara. Hanya saja di profil 

Kecamatan Simangambat terdapat informasi bahwa kawasan Negeri 

tersebut termasuk memiliki tanah yang sangat subur
5
. Oleh sebab itu 

menurut penulis profil tersebut telah menggambarkan keadaan tanah di 

Dusun Aek Nabara, karena Dusun Aek Nabara merupakan bagian dari 

                                                             
3
Darwin, Kepala Dusun, op cit., 

4
Ibid., 

5
Pemerintah Kepala Desa Simangambat, Daftar Isian Data Dasar Profil Dusun Aek 

Nabara Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2012 
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wilayah Dusun Aek Nabara. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kepala 

Dusun Aek Nabara yaitu Darwin Hasibuan, menurutnya kondisi tanah 

Dusun Aek Nabara termasuk keadaan tanah yang subur.
6
 

 

4. Asal Usul  Nama Dusun Aek Nabara 

Untuk mendapatkan informasi tentang asal usul nama Dusun Aek 

Nabara, penulis mewawancarai salah seorang tokoh masyarakat yang 

sudah tua dari segi umur dan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

banyak tentang sejarah asal-usul nama Dusun Aek Nabara. Menurut 

oppung (nenek) Lukmanul Hakim Nasution penamaan Aek Nabara 

berawal dari keadaan yang terdapat di kampung tersebut yang mana 

dahulunya terdapat sebuah sungai yang sangat panjang dalam kampung 

tersebut dan apa bila hujan telah datang terkadang sungai yang ada di 

kampung tersebut terkena banjir, dalam bahasa Daerahnya air adalah Aek 

sedangkan Nabara artinya adalah panjang. Dari peristiwa itulah nama 

kampung dinamakan Dusun Aek Nabara.
7
 

 

B. Kondisi Sosio-Demografis 

1. Jumlah Penduduk  

Jumlah penduduk Dusun Aek Nabara pada tahun 2016 berjumlah 

205 orang dan dari tahun-ketahun semakin berkurang. Namun jumlah 

penduduk Dusun Aek Nabara terbaru belum diketahui, karena belum 

                                                             
6
Darwin, Kepala Dusun, op cit., 

7
Oppung (nenek)  Lukmanul Hakim  Nasution , orang yang paling tua di kampung, 30 

Maret 2018 
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dilakukan sensus penduduk
8
. Berdasarkan data statistik dari sensus 

penduduk tahun 2016 jumlah penduduk Dusun Aek Nabara yang laki-laki 

104 orang sementara yang perempuan sebanyak 101 orang
9
.  

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari kepala Dusun 

Aek Nabara Darwin Hasibuan bahwa masyarakat Aek Nabara sejak dahulu 

mempunyai berbagai kegiatan dalam kehidupan bermasyarakat, sampai 

saat ini masih banyak juga kegiatan dalam kehidupan bermasyarakat, 

seperti di bidang keagamaan, bidang pendidikan, bidang pertanian, bidang 

adat dan istiadat dan lain-sebagainya, yang ke-semuanya itu masih 

berjalan dengan baik dan utuh menurut apa yang dikerjakan oleh nenek 

moyang sejak jaman dahulu. Dan Darwin Hasibuan menyatakan keadaan 

masyarakat Dusun Aek Nabara sudah dapat dikatakan baik, hal ini terlihat 

dari keterpaduan antara pemerintahan Dusun Aek Nabara pemuka Agama 

dan Hatobangon (Ninik Mamak) sebagai tokoh adat. Untuk urusan 

pemerintahan dilaksanakan oleh badan-badan tertentu dari pemerintahan 

dalam hal ini adalah Kepala Dusun yang memiliki wewenang. Urusan 

Agama dipegang oleh ‘alim ulama sedangkan urusan adat dibawah 

wewenang kekuasaan Hatobangon (Ninik Mamak) yang dikenal dengan 

penghulu,
10

 

 

 

 

 

 

                                                             
8
Darwin, Kepala Dusun, op cit., 

9
Data sensus penduduk Aek Nabara 2012  

10
Darwin, Kepala Dusun, op cit., 
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2. Mata Pencaharian Penduduk  

Dilihat dari segi mata pencarian masyarakat Dusun Aek Nabara 

mempunyai mata pencarian yang beragam sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan hidup mereka masing-masing. Dengan jumlah Dusun Aek 

Nabara sebesar 205 jiwa mereka umumnya memiliki mata pencarian 

sebagai petani. Sebagaimana wilayah Dusun Aek Nabara terdiri dari 

dataran rendah, dataran rendah biasanya ditanami kelapa sawit, rambong 

(Pohon Karet) cabai, sayuran, ubi kayu dan sayuran lainnya.  

Dengan lahan pertanian yang cukup luas, menyebabkan penduduk 

Dusun Aek Nabara kebanyakan bermata pencarian sebagai petani. Selain 

petani mereka juga ada yang berprofesi sebagai buruh, pedagang dan 

pegawai. Meskipun ada penghasilan tetap yang dimiliki oleh penduduk 

setempat, mereka juga menambah penghasilan mereka dengan cara 

bertani, dan sebagian mereka mempunyai lahan perkebunan yang mereka 

kerjakan sendiri dan ada juga yang dikerjakan oleh orang lain dengan cara 

di berikan upah.
11

 

Berdasarkan pengamatan penulis, untuk mengelola lahan pertanian 

masyarakat Dusun Aek Nabara masih menggunakan system tradisional 

dalam artian masih memakai tenaga manusia baik cara perorangan ataupun 

secara kelompok, hanya sebahagian kecil pengelolaan lahan dengan alat 

                                                             
11

Ibid., 
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modern seperti mesin babat (mesin rumput) untuk membersihkan rumput-

rumput di perkebunan dan lain sebagainya.
12

 

 

3. System Perekonomian Masyarakat 

Berbicara tentang perekonomian suatu masyarakat yang ada dalam 

suatu daerah, tentu tidak terlepas dari situasi dan kondisi daerah tersebut. 

Begitu juga dengan system perekonomian masyarakat Dusun Aek Nabara. 

Sebagai kepala Dusun Aek Nabara, Darwin Hasibuan menyebutkan 

penghasilan masyarakat Dusun Aek Nabara setiap harinya ada yang dalam 

bentuk bertani, berkebun dan dalam bentuk aktifitas lain yang sifatnya 

mendatangkan hasil bagi penduduk. Lebih lanjut Darwin Hasibuan 

menjelaskan bahwa sumber perekonomian Dusun Aek Nabara diantara 

adalah : 

a. Pertanian  

Sebagian masyarakat yang berada di lingkup perawaan dan 

perkebunan mata pencarian masyarakat Dusun Aek Nabara tidak 

terlepas dari kondisi alamnya, yaitu sebagai petani. Namun dari 

pengamatan penulis, perekonomian masyarakat Dusun Aek Nabara di 

bidang pertanian ini dibagi dua: 

1) Bercocok tanam  

Sebagian besar sawah masyarakat Dusun Aek Nabara 

menggunakan system pengairannya berasal dari sungai (Aek 

Nabara). Dan tidak seberapa yang menggunakan system irigasi 

                                                             
12

Hasil Observasi yang dilakukan pada hari 1 April 2018 
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karena sumber air untuk irigasi jauh dari persawahan. Oleh sebab 

itu untuk persoalan pengairan sawah masyarakat Dusun Aek 

Nabara hanya mengandalkan sungai tersebut dan hujan dari langit. 

Apabila musim hujan masyarakat Dusun Aek Nabara baru mulai 

menggarap sawah mereka dan bercocok tanam, namun jika 

kemarau yang menyebabkan kekeringan air di sawah, kebanyakan 

sawah itu di tinggalkan dan dibiarkan saja sampai air ada 

kembali.
13

 

2) Berkebun di Ladang 

Karena daerah Dusun Aek Nabara juga memiliki dataran 

rendah yang terdiri dari dataran rendah, maka kegiatan pertanian 

guna untuk memenuhi kebutuhan ekonomi tidak hanya terpusat di 

sawah saja namun juga di perkebunan, apalagi ketika terjadi musim 

kemarau datang masyarakat Dusun Aek Nabara meninggalkan 

sawah mereka dan berpindah ke perkebunan untuk merawat kelapa 

sawit dan pohon rambong (pohon Karet) mereka dan lain-lainnya. 

b. Peternakan  

Berdasarkan informasi dari Kepala Dusun Aek Nabara bahwa 

masyarakat Aek Nabara selain bekerja sebagai petani mereka juga 

memelihara hewan ternak. Masyarakat Aek Nabara menjadikan hasil 

peternakan ini sebagai sumber penghasilan ekonomi kedua setelah 

bertani. Penghasilan yang mereka peroleh dari peternakan biasanya per 

                                                             
13

Nurimah Hasibuan, Salah seorang petani di Dusun Aek Nabara, Wawancara Langsung, 

1April 2018 
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tahun hewan ternak yang di pelihara oleh mayoritas masyarakat Dusun 

Aek Nabara beragam jenis di antaranya Lembu (sapi), kerbau, 

kambing, ayam dan itik.
14

 

 

4. Pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menemukan dalam 

kehidupan masyarakat, tanpa adanya pendidikan besar kemungkinan sulit 

untuk mencapai kemajuan suatu bangsa dan Negara. Karena maju mundur 

suatu bangsa dan negara dapat terlihat dari pendidikan masyarakatnya
15

. 

Menurut Amron Hasibuan S.Ag secara umum sistem pendidikan 

msyarakat Dusun Aek Nabara dan perkembangannya hingga saat ini boleh 

dikatakan berjalan dengan baik, meskipun masih ada beberapa kekurangan 

dalam hal sarana prasarana. Perkembangan pendidikan masyarakat Dusun 

Aek Nabara dari tahun ke tahun terus meningkat. Kalau pada tahun-tahun 

lalu perhatian masyarakat Dusun Aek Nabara terhadap pendidikan yang 

tinggi masih sangat kurang dengan alasan pendidikan tidak menjamin 

masa depan anak-anak mereka. 

Lain halnya pada saat ini, perhatian masyarakat Dusun Aek Nabara 

untuk pendidikan anak-anak mereka mulai tinggi. Mereka berlomba-lomba 

untuk menyekolahkan anak mereka hingga sampai ke perguruan tinggi. 

Bagi mereka pendidikan bukan lagi hanya sekedar barang mewah yang 

                                                             
14

Darwin, Kepala Dusun, op cit., 
15

Amron Hasibuan, Tokoh Agama dan Pendidikan Dusun Aek Nabara, Wawancara 

langsung 2 April 2018 
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hanya bisa dimiliki oleh orang-orang tertentu, melainkan pendidikan sudah 

menjadi kebutuhan.
16

 

Menurut penulis, perbedaan pola pikir masyarakat Dusun Aek 

Nabara tentang pendidikan antara beberapa tahun belakangan dengan masa 

sekarang membuktikan bahwa masyarakat Dusun Aek Nabara sudah mulai 

memahami pentingnya pendidikan dalam kehidupan. Perbedaan pola pikir 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain mudahnya sarana 

transfortasi untuk akses dari daerah ke kota, sehingga masyarakat Dusun 

Aek Nabara lebih leluasa untuk melihat perkembangan dunia luar yang 

telah maju dari mereka. Media informasi juga mempengaruhi pola pikir 

masyarakat Dusun Aek Nabara, dengan masuknya teknologi informasi 

seperti televisi, internet dan sarana informasi lainnya ke Dusun Aek 

Nabara sedikit banyaknya mempengaruhi cara berfikir mereka. 

Lebih lanjut tokoh Amron Hasibuan S. Ag, menuturkan bahwa 

pada saat sekarang ini karena dorongan orang tua terhadap anaknya untuk 

menempuh pendidikan lebih tinggi, karena mereka lebih merasakan pula 

manfaat dari pendidikan lebih tinggi, karena lebih merasakan pula manfaat 

dari pendidikan tersebut dan juga didorong oleh sarana dan prasarana 

pendidikan yang memadai.
17

 Maka sampai di sini menurut penulis, 

masyarakat Dusun Aek Nabara tidak ketinggalan dan telah turut ikut 

membina dan mementingkan pendidikan terutama bagi anak-anak dan 

                                                             
16

Ibid., 
17

Ibid., 
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remaja, baik pendidikan agama maupun umum, formal ataupun non 

formal. 

Sedangkan menurut Duma Hanum Hasibuan bahwa perkembangan 

pendidikan masyarakat Dusun Aek Nabara bisa dikatakan standar dan 

tidak ketinggalan bila dibandingkan dengan pendidikan di kota-kota, hal 

ini disebabkan karena tingginya minat masyarakat Dusun Aek Nabara 

untuk anak-anak mereka agar bisa pendapatan pendidikan yang baik 

meskipun dalam hal ekonomi tidak terlalu mendukung untuk melanjutkan 

pendidikan anak-anak mereka ke tingkat yang lebih tinggi.
18

 Adapun 

sarana pendidikan di Dusun Aek Nabara terdiri dari dua buah  sekolah 

dasar yaitu Madrasa Ibtidaiah (MI) Setara dengan Sekolah Dasar (SD) 

kemudian sekolah Madrasah Tsanawitah (MTS) Pondok PesantrenAl- 

Idrisiyah Dusun Aek Nabara.
19

 

Menurut pengamatan penulis dari data sekolah yang terdapat di 

daerah Dusun Aek Nabara menunjukkan masyarakat Dusun Aek Nabara 

tidak hanya menekankan pentingnya pendidikan umum, tetapi pendidikan 

agama juga tidak kalah pentingnya untuk anak-anak mereka. Sedangkan 

untuk sarana pendidikan lanjutan tingkat pertama SLTP/ Aliyah sampai 

saat ini belum ada. Masyarakat Dusun Aek Nabara mencari alternatif lain 

dengan menyekolahkan anaknya ke sekolah yang terdapat di daerah lain 

seperti SMA/Aliyah  kampung sipiongot, sekolah Aliyah pon-pes 

Darussalam Kecamatan Dolok. 

                                                             
18

Duma Hanum Hasibuan, Guru pon-pes Al-IDRISIAH, Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padang Lawas Utara, Wawancara langsung. 2  April 2018 
19

Hasil Observasi langsung, 2  April 2018 
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5. Agama dan Adat Istiadat 

a. Agama  

Bila ditinjau dari kehidupan beragama masyarakat di Dusun 

Aek Nabara masyarakatnya adalah pemeluk agama Islam yang patuh 

dan taat. Sebagaimana penuturan Amron Hasibuan S. Ag, bahwa 

kepatuhan dan ketaatan masyarakat Dusun Aek Nabara dalam 

beragama tercermin dari perhatian mereka terhadap pemugaran rumah-

rumah ibadah atau tempat-tempat ibadah baik dalam bentuk 

sumbangan moril maupun material, semua sumbangan tersebut 

bersumber dari orang kampung itu sendiri dan para pengunjung yang 

mau menyumbang untuk pembangunan dikampung halamanya. 

Pada saat sekarang didalam kampung tersebut terdapat satu 

mesjid yaitu mesjid al-Istiqamah, menurut Marbot (pengurus) mesjid 

al-Istiqomah pada bulan Ramadahan masyarakat memenuhi mesjid, 

terkadang pada malam pertama bulan Ramadhan itu tidak muat untuk 

ibadah shalat Isya dan tarawih. Namun keramaian itu tidak bertahan 

sampai akhir Ramadhan, hanya malam pertama dan malam ke-sepuluh, 

sedangkan malam ke-sepuluh sampai ke-dua puluh berkurang sampai 

50% sedangkan malam ke-dua puluh sampai malam terakhir 

Ramadhan hanya tinggal sekitar 30%.  

Pada bulan Ramadhan banyak infak dan shadaqah yang 

terkumpul pada setiap mesjid di Dusun Aek Nabara. Infak dan 

Shadaqah yang telah terkumpul dibagikan kepada orang-orang yang 
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berhak menerimanya, masing-masing mendapat lebih kurang Rp. 

85.000 perorang. Setelah lebaran tiba umumnya masyarakat Dusun 

Aek Nabara melakukan shalat ‘Idul Fitri maupun shalat ‘Idul Adha di 

mesjid, kalau pada Shalat ‘Idul Adha mereka lakukan kurban dan bagi 

mereka yang mampu ada juga yang menunaikan Ibadah haji ke 

Baitullah.
20

 

b. Adat Istiadat 

Menurut Lukmanul Hakim Nasution adat istiadat merupakan 

suatu aturan yang sudah menjadi kebiasaan pada masyarakat tertentu 

dan di wilayah tertentu.Masyarakat Dusun Aek Nabara juga memiliki 

adat istiadat, secara adat istiadat di Dusun Aek Nabara memiliki 

kesamaan dengan daerah-daerah yang ada di Batak Mandailing. 

Masyarakat Dusun Aek Nabara masih menerapkan prinsip 

hidup bermasyarakat seperti martahi (tolong-menolong) yang artinya 

apabila ada dari sanak family lagi mengadakan acara seperti menikah 

dan lain sebagainya maka family yang lain menolong baik dari segi 

material maupun moril. Di Dusun Aek Nabara apabila ada seseorang 

yang meninggal dunia, maka masyarakat dengan sendirinya datang 

tanpa diundang.  Ini sesuai dengan prinsip martahi (tolong-menolong) 

partisipasi masyarakat terhadap keluarga yang mengalami kemalangan 

sebagai bukti rasa simpati mereka sangatlah besar.
21

 Berdasarkan 

diperoleh dari Lukmanul Hakim Nasution Oppung (Nenek) bahwa ada 

                                                             
20

Bahrum Saragih, Ketua Mesjid Al-Istiqamah Dusun Aek Nabara, 2 April 2018 
21

Oppung (Nenek)  Lukmanul Hakim Nasution, orang yang paling tua di kampung, 30 

Maret 2018 
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beberapa tradisi untuk mengenang kematian seseorang di dusun Aek 

Nabara antara lain: 

1) Meniga Hari 

Tradisi ini sudah menjadi budaya dan adat bagi masyarakat 

Dusun Aek Nabara. Meniga hari adalah membaca surat Yasin dan 

bertahlil secara bersama-sama yang dilakukan di rumah orang yang 

sedang berduka. Acara ini dipimpin oleh pemuka agama setempat, 

lalu dilakukan mulai waktu tiga hari setelah kepergian dari salah 

seorang keluarga yang ditinggal dan diikuti oleh seluruh 

masyarakat yang berkesempatan hadir.  

Acara tersebut dengan sesi makan-makan. Makanan 

tersebut bukan berbentuk nasi, tapi makanan ringan seperti bubur, 

kue dan lain-lain. Makanan tersebut disediakan oleh tuan rumah 

yang sedang berduka sebagai sedekah kepada tamu atas kesediaan 

waktu telah bersedia untuk bersama-sama membaca surat Yasin 

dan bertahlil di rumah mereka. mereka berkeyakinan bahwa ayat 

al-Qur'an dan tahlil yang mereka baca bisa memberi syafaat untuk 

orang yang sudah meninggal.
22

 

2) Menujuh Hari 

Menujuh hari sebenarnya merupakan lanjutan dari ritual 

meniga hari. Dimana membaca surat Yasin dan Tahlil tetap 

dilaksanakan sampai waktu hari ke tujuh. Dan pada ketujuh acara 

                                                             
22

Ibid., 
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ditutup kembali dengan makan bersama. Biasanya pada hari 

ketujuh ini semua keluarga yang jauh hadir untuk mengikuti acara 

menujuh hari tersebut. Dan setelah makan bersama semua sanak 

family yang berduka untuk menyampaikan rasa terima kasih 

kepada hadirin yang datang menyampaikan terima kasih tersebut 

disampaikan melalui kata-kata. Begitu juga mengempat puluh hari 

dan menyeratus hari begitulah tata caranya.
23
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Ibid, 


